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PENDAHULUAN 
 
 

 

Nilai tukar mata uang merupakan salah satu indikator penting dalam 

perekonomian suatu negara. Di Indonesia, fluktuasi nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika Serikat (USD) memiliki dampak yang luas dan 

signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, khususnya dunia usaha. Nilai 

tukar yang stabil sangat penting bagi perusahaan yang bergantung pada 

perdagangan internasional, baik untuk impor maupun ekspor. Namun, 

ketika nilai tukar rupiah melemah terhadap dolar AS, dunia usaha di 

Indonesia sering kali menghadapi berbagai tantangan dan ketidakpastian. 

 
Fluktuasi nilai tukar dapat berdampak pada biaya produksi, harga jual, 

dan daya saing produk. Perusahaan yang bergantung pada bahan baku 

impor akan menghadapi kenaikan biaya ketika nilai tukar rupiah melemah. 

Sebaliknya, perusahaan yang berorientasi ekspor dapat memperoleh 

keuntungan lebih besar dalam bentuk rupiah dari penjualan yang 

dilakukan dalam dolar AS . 

Penurunan nilai tukar rupiah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kondisi ekonomi global, kebijakan moneter dari bank sentral 

utama seperti Federal Reserve AS, serta kondisi domestik seperti defisit 

neraca perdagangan dan inflasi. Selama periode penurunan nilai tukar, 

biaya impor meningkat karena perusahaan harus membayar lebih 

banyak rupiah untuk setiap dolar AS. Hal ini secara langsung 

mempengaruhi sektor-sektor yang bergantung pada bahan baku impor, 

seperti manufaktur dan industri teknologi. Kenaikan biaya produksi ini 

sering kali tidak dapat sepenuhnya diteruskan kepada konsumen, 

sehingga menekan margin keuntungan perusahaan. 
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Di sisi lain, perusahaan yang berorientasi pada ekspor bisa mendapatkan 

keuntungan dari penurunan nilai tukar rupiah karena produk mereka 

menjadi lebih kompetitif di pasar internasional. Pendapatan dalam bentuk 

dolar AS yang diterima oleh perusahaan-perusahaan ini ketika dikonversi ke 

dalam rupiah akan meningkat, memberikan dorongan tambahan terhadap 

pendapatan dan profitabilitas mereka. 

Namun, dampak penurunan nilai tukar tidak hanya terbatas pada 

perusahaan besar yang terlibat dalam perdagangan internasional. Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga merasakan dampaknya, terutama 

jika mereka bergantung pada bahan baku impor. Ketidakstabilan nilai tukar 

dapat meningkatkan risiko bisnis dan membuat perencanaan keuangan 

menjadi lebih sulit bagi UMKM. Selain itu, kenaikan harga barang impor 

dapat mempengaruhi daya beli konsumen, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan permintaan domestik. 

Oleh karena itu, memahami dampak penurunan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS menjadi sangat penting bagi dunia usaha di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penurunan nilai tukar 

mempengaruhi berbagai sektor usaha dan bagaimana perusahaan 

merespons tantangan yang timbul akibat fluktuasi nilai tukar. Dengan 

demikian, diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

pengambil kebijakan dan pelaku usaha dalam menghadapi ketidakpastian 

nilai tukar di masa mendatang. 
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PERGERAKAN NILAI 

TUKAR RUPIAH 

TERHADAP DOLAR 

AS 
 
 

Nilai tukar rupiah mengalami penurunan dari Rp14.000 per dolar AS pada 

awal tahun menjadi Rp15.500 per dolar AS pada akhir April 2024. Penurunan 

ini dipicu oleh berbagai faktor, termasuk ketidakpastian global, kenaikan 

suku bunga di AS, dan defisit neraca perdagangan Indonesia . 
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DAMPAK PADA 

DUNIA USAHA 
 

1. Sektor Manufaktur 

Sektor manufaktur yang sangat bergantung pada bahan baku impor merasakan 

dampak signifikan. Biaya produksi meningkat karena harga bahan baku dalam dolar 

AS naik, sementara daya beli masyarakat yang menurun menyebabkan penurunan 

permintaan. Perusahaan-perusahaan seperti PT Astra International dan PT Indofood 

Sukses Makmur melaporkan penurunan margin keuntungan akibat kenaikan biaya 

produksi . 

 
2. Sektor Ekspor 

Di sisi lain, sektor ekspor mendapatkan manfaat dari pelemahan rupiah. Produk- 

produk ekspor Indonesia menjadi lebih kompetitif di pasar internasional. Perusahaan 

seperti PT Freeport Indonesia dan PT Pupuk Indonesia melaporkan peningkatan 

pendapatan dalam bentuk rupiah, meskipun nilai penjualan dalam dolar AS stabil . 

 
3. UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga terpengaruh oleh fluktuasi nilai 

tukar. UMKM yang mengimpor bahan baku mengalami kesulitan menyesuaikan 

harga jual dengan cepat, sementara UMKM yang berorientasi  ekspor memperoleh 

keuntungan dari nilai tukar yang lebih menguntungkan. Namun, ketidakpastian 

nilai tukar juga meningkatkan risiko bisnis UMKM yang biasanya memiliki 

kapasitas manajemen risiko terbatas . 

 
4. Konsumen 

Penurunan nilai tukar rupiah juga berdampak pada konsumen. Harga barang 

impor, seperti elektronik dan obat-obatan, mengalami kenaikan. Hal ini 

menurunkan daya beli masyarakat dan mempengaruhi pola konsumsi. Inflasi yang 

meningkat akibat kenaikan harga barang impor juga menambah beban ekonomi 

konsumen . 
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PENUTUP DAN 

REKOMENDASI 
 
 

Penurunan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada 2024 memberikan 

dampak yang signifikan terhadap dunia usaha di Indonesia. Sektor 

manufaktur menghadapi peningkatan biaya produksi, sementara sektor 

ekspor memperoleh keuntungan dari peningkatan daya saing. UMKM dan 

konsumen juga merasakan dampak fluktuasi nilai tukar, meskipun dalam 

bentuk yang berbeda. Penelitian ini menunjukkan pentingnya strategi 

manajemen risiko nilai tukar bagi perusahaan dan perlunya kebijakan 

pemerintah untuk stabilisasi nilai tukar dan dukungan bagi sektor usaha 

yang terdampak. 
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